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Abstract

The aim of the research is to determine the influence of fransformational leadership,
discipline, motivation and work environment on employee performance at the Paser District
Health Service. Using path analysis with the help of the PLS tsoftware program. The resulfs of
the analysis show that transformational leadership has a significant influence on the work
motivation of employees at the Paser District Health Service. The work environment has a
significant influence on the work discipline of employees at the Paser District Health Service.
Work mofivation has a significant influence on the performance of employees at the Paser
District Health Service. Work discipline has a significant influence on the performance of
employees at the Paser District Health Service. Transformational leadership has a significant
effect on employee performance at the Paser District Health Service. The work environment
has a significant influence on the performance of employees at the Paser District Health
Service. Transformational leadership has a significant influence on employee performance at
the Paser District Health Service with work motivation as mediation by television. The work
environment has a significant influence on the performance of employees at the Paser
District Health Service with work motivation as the mediating variable.

Keywords: Employee Performance; Transformational Leadership; Work Environment; Work
Motivation; Work Discipline

Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Disiplin,
Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten
Paser. Menggunakan analisis jalur/path analysis dengan dibantu program software tPLS. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan transformasional berpengaruh  signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser. Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser.
Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kesehatan
Kabupaten Paser. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Kesehatan Kabupaten Paser. Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser. Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhnadap kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser.
Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Kesehatan Kabupaten Paser dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser
dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai; Kepemimpinan Transformasional; Lingkungan
Kerja, Motivasi Kerja
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PENDAHULUAN

Kualitas kesehatan masyarakat sangat didukung oleh peran serta pemerintah dalam
menyediakan layanan kesehatan yang baik dan terjangkau masyarkat di Kabupaten
Paser. Adanya desentralisasi kesehatan secara prinsio menyerahkan urusan kesehatan
ke pemerintah daerah. Dengandemikian dikhawatirkan, terdapat gap antara kebijakan
fertulis dari pemerintah pusat dan implementasinya di pemerintah daerah. Kebijakan
kesehatan dapat digunakan sebagai alat strategis dalom politk  tanpa disertai
kemampuan dalam menjalankannya, sehingga masyarakat menengah dan kebawah
menjadi pihak yang dirugikan. Oleh karena itu, berbagai tuntutan masyarakat
tentang pelayanan yang cepat hingga biaya kesehatan yang murah diharapkan

mampu direalisasikan pemerintah atas program-program kinerjanya.

Organisasi publik dan aparatur negara dituntut untuk dapat melaksanakan
tugas dengan penuh fanggung jawab untuk mencapai kinerja yang baik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut adalah disiplin kerja. Namun fenomena
yang ferjadi dalam hal disiplin kerja dapat dilihat dari kesadaran pegawai yang

belum maksimal dalam menaati jam masuk dan jom pulang kerja.

Motivasi kerja yang baik akan berpengaruh terhadap efisiensi dan efekfifitas
pada kinerja seorang pegawai. Kinerja dipengaruhi oleh motivasi kerja (Putra dan
Sudibya, 2019:3638). Dalam menghasikan kinerja  yang baik, pegawai Dinas

Kesehatan Kabupaten Paser perlu memiliki motivasi kerja yang memadai.

Menurut Wasiati (2021:9) bahwa kepemimpinan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja.  Pemimpin  yang cakap harus  memiliki  kemampuan
kepemimpinan, perencanaan, dan pandangan yang luas tentang organisasi.
Kemampuan-kemampuan utama yang harus dimiliki seperti kepemimpinan yang baik,
komunikasi yang baik dan kemampuan dalam memecahkan masalah-masalah yang
fimbul dalam proses kegiatan, agar pemimpin dapat dengan mudah dalam
mensosialisasikan ide, wusulan, saran atau pikiran-pikiran  yang dimilikinya kepada
bawahannya. Oleh karena itu, pemimpin merupakan kepala organisasi yang harus
bisa memberi confoh serfta mampu mengayomi bawahan dan mampu

mengendalikan fungsi kepemimpinannya.

Kepemimpinan tfransformasional selain  berpengaruh terhadap kinerja, juga
berpengaruh terhadap motivasi  kerja. Kepemimpinan berperan penting dalam
memotivasi pegawai dan motivasi kerja berdampak pada kinerja pegawai (Putra

dan Sudibya, 2019:3621). Motivasi yang rendah membuat pegawai memiliki  kinerja
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yang buruk dan sebaliknya motivasi yang tinggi akan membuat pegawai mempunyai

kinerja yang meningkat.

Upaya dalam menghasilkan kinerja pegawai yang baik atau bahkan meningkatkan
kinerjia yang dimiliki oleh pegawai adalah dengan menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman, aman dan kondusif. Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan
membuat karyawan memiliki performa yang menurun dan waktu pencapaian tugas

yang telah diberikan dapat berjalan fidak sesuai dengan target yang diberikan.

METODE

Lokasi studi untuk penelitian dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser pada tahun 2021
dengan jumlah populasi aparatur sebanyak 86 orang yang terdiri dari 50 orang ASN dan 36
orang Pegawai Tidak Tetap (PTT). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling
dengan metode saturation sampling (sampel jenuh) yakni teknik pengambilan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dengan syarat populasi tidak banyak.
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh dari pengumpulan hasil observasi
dan hasil kuesioner. Metode analisis data yang akan dipergunakan pada penelitian ini, untuk
menguji hipotesis menggunakan model persamaan Sfructural Equation Modelling (SEM)

dengan teknik analisis Partial Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Tabel 1. Hasil Analisis -test untuk Pengaruh Langsung

No Konstruk Estimate t-test p-value Keterangan
1 (X1) > (Y1) 0.367 5.520 0.000 Diterima
2 (X2)>(Y2) 0.665 15.484 0.000 Diterima
3 (Y1) > (Z) 0.157 2.850 0.005 Diterima
4 (Y1) > (2) 0.347 6.942 0.000 Diterima
S (XT) > (Z) 0.175 4373 0.000 Diterima
6  (X2) > () 0.404 6.929 0.000 Diterima

Sumber: Data Primer diolah dengan Smart-PLS 3
Hasil tfabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara  kepemimpinan
fransformasional dengan motivasi kerja adalah signifikan dengan f-test sebesar (5,520 > 1,96).
Nilai estimate adalah positif yaitu sebesar 0,367 yang menunjukkan bahwa arah hubungan
antara kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja adalah searah
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja dengan

disiplin kerja adalah signifikan dengan t-test sebesar (15,484 > 1,96). Nilai estimate adalah
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positif yaitu sebesar 0,665 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara lingkungan kerja
dengan disiplin kerja adalah searah.

Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dengan
kinerja pegawai adalah signifikan dengan f-fest sebesar (2,850 > 1,96). Nilai estimate adalah
positif yaitu sebesar 0,157 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai adalah searah.

Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja dengan
kinerja pegawai adalah signifikan dengan f-fest sebesar (6,942 > 1,96). Nilai estimate adalah
negatif yaitu sebesar 0,347 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara disiplin kerja
dengan kinerja pegawai adalah searah.

Hasil fabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara  kepemimpinan
fransformasional terhadap kinerja pegawai adalah signifikan dengan f-fest sebesar (4,373 >
1,96). Nilai estimate adalah positif yaitu sebesar 0,175 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara kepemimpinan fransformasional dengan kinerja pegawai adalah searah.

Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan kerja terhadap
kinerjia pegawai adalah signifikan dengan t-test sebesar (6,929 > 1,96). Nilai estimate adalah
positif yaitu sebesar 0,404 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara lingkungan kerja
dengan kinerja pegawai adalah searah.

. Hasil Uji Pengaruh Mediasi

Tabel 2. Hasil Analisis -test untuk Pengaruh Mediasi

Konstruk Estimate t-test p-value  Keterangan
(X1) 2> (V1) = (2) 0.057 2.460 0.015 Diterima
(X2) > (Y2) > (Z) 0.230 6.227 0.000 Diterima

Sumber: Data Primer diolah dengan Smart-PLS 3

Hasil analisis mediasi diatas menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan
fransformasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi menghasilkan nilai f-fest sebesar (2,460 >
1.96). Hasil analisis mediasi diatas menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan  kerja
mempunyai pengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja pegawai dengan
disiplin kerja sebagai variabel mediasi menghasilkan nilai t-test sebesar (6,227 > 1,96).

Hasil dari nilai estimate pada konstruk model penelitian T maka diperoleh bahwa
kepemimpinan fransformasional mempunyai pengaruh terhadap motivasi kerja sebesar
0,367, dan lingkungan kerja sebesar 0,665. Pada konstruk model penelitian 2 diperoleh nilai
estimate motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 0,157,
disiplin kerja sebesar 0,347; kepemimpinan transformasional sebesar 0,175 dan lingkungan
kerja sebesar 0,404. Lebih lanjut, dari konstruk pengaruh langsung yang mempengaruhi

disiplin kerja yaitu kepemimpinan fransformasional dan lingkungan kerja yang paling besar
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pengaruhnya adalah lingkungan kerja karena mempunyai nilai estimate tertinggi sebesar
0,665 dibandingkan konstruk yang lain.

Hasil dari nilai estimate pada pengaruh mediasi diperoleh bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh mediasi lingkungan kerja tferhadap kinerja pegawai sebesar 0,230, dan
kepemimpinan fransformasional dengan pengaruh mediasi motivasi kerja sebesar 0,057. Hal
ini menjelaskan bahwa mediasi disiplin kerja lebih baik dari motivasi kerja karena mempunyai
nilai estimate tertinggi sebesar 0,230 dibandingkan konstruk yang lain. Dengan demikian,
lingkungan kerja merupakan konstruk yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja
pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Paser sebesar 0,404. Sedangkan konstruk yang
paling kurang adalah motivasi kerja dengan estimate terkecil sebesar 0,157.

Analisis Nilai Prediktor (Effect Size (£2)) yang disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Effect Size (f 2)

Variabel F-Square
Kinerja Pegawai 0.450
Disiplin Kerja 0.246
Motivasi Kerja 0.155

Sumber: Data Primer diolah dengan Smart-PLS 3.
Menunjukkan hasil nilai dari f-square. Variabel kinerja pegawai termasuk kedalam efek besar
dengan nilai sebesar 0,450. Kemudian semua variabel kinerja pegawai, disiplin kerja dan
motivasi kerja tfermasuk kedalam efek yang medium. Sehingga sudah memenuhi syarat
penilaian f-square adalah sebagai berikut : 0,15<f<0,35 semua variabel.
1. Kepemimpinan Transformasional Mempengaruhi Motivasi Kerja Pegawai
Teori kepemimpinan transformasional ferdiri dari empat komponen infi yang selalu
melekat di dalamnya, yaitu pengaruh yang didealkan (kharisma), motivasi yang
inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Pengaruh yang diidealkan
dalam hal ini berarti pemimpin berperilaku dengan cara mempengaruhi  pengikut
mereka sehingga pengikut dapat mengagumi dan menghormati pemimpinnya. Motivasi
yang inspiratif dalam hal ini pemimpin transformasional memberikan moftivasi dan
menginspirasi orang-orang disekitar mereka dengan memberikan arti dan tantangan
unfuk bekerja. Stimulasi intelektual berarti pemimpin mendorong upaya pengikut unfuk
menjadi inovatif dan kreatif sehingga dapat menyelesaikan masalah loma dengan
perspektif baru. Perfimbangan individual dalam hal ini pemimpin memberikan
perhafian  khusus terhadap  kebutuhan  masing-masing  individu  untuk  dapat
berkembang dan berprestasi dengan bertindak sebagai mentor, pelatih, ataupun

fasilitator.
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2. Lingkungan Kerja Mempengaruhi Disiplin Kerja Pegawai

Lingkungan kerja sangat penting dalam mempengaruhi  disiplin - kerja  pegawai.
Lingkungan kerja merupakan salah satu fungsi yang penting dalam membentuk
pegawai agar disiplin dalam bekerja. Menurut Wibowo Putra dan Aprianti, 2020:23)
Lingkungan kerja adalah semua keadaan yang ada di tempat kerja yang dapat
mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun fidak langsung. selain itu
lingkungan kerja merupakan suatu komunitas tempat manusia berkumpul dalom suatu
keberagaman serta dalam situasi dan  kondisi yang berubah-ubah. Terciptanya
lingkungan kerja yang baik dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai.

3. Motivasi Kerja Mempengaruhi Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Paser
Motivasi dapat memberikan pengaruh tferhadap kinerja pegawai, dalam hal ini
menimbulkan  dampak jika semakin  banyak mofivasi  yang diberikan. Motivasi
merupakan kondisi yang berpengaruh untuk membangkitkan, mengarahkan dan
memelihara perilaku yang memiliki hubungan dengan lingkungan kerja (Kurnia dan
Nugraha, 2019:367). Dengan demikian, motivasi akan mempengaruhi kinerja seseorang
karena dengan adanya motivasi dapat memberikan dampak salah satunya semangat
dalam bekerja.

4. Disiplin Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Disiplin  kerja berpengaruh terhadap kinerja karena dapat dilihat dari pengertian di
atas bahwa disiplin kerja karyawan menjadi salah satu kunci keberhasilan perusahaan
unfuk mencampai tujuan. Jika karyawan semakin disiplin, maka semakin baik pula
kinerjanya dengan fidak mensia-siackan waktu yang ada dengan memanfaatkannya.
Disiplin  kerja vyaitu findakan yang dilakukan manajemen unfuk mendorong para
anggota organisasi guna memenuhi  berbagai  ketentuan yang ada didalam
perusahaan. Disiplin  juga lebih mengenakan kesahadaran diri atas individu untuk
mentaati peraturan yang berlaku baik yang tertulis dan tidak tfertulis agar tercapainya
kinerjia yang baik unfuk mencapainya fujuan perusahaan

5. Kepemimpinan Transformasional Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi  perilaku  bawahan
agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai
fujuan organisasi”. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain agar
mau berperan serta dalam rangka memenuhi tujuan yang telah ditetapkan Bersama
(Hasibuan, 2016:185). Terdapat beberapa dimensi kepemimpinan fransformasional
yaitu berkharisma (idealized linfluence) ialah pemimpin fersebut mempunyai power dan
pengaruh. Pegawai dibangkitkan sehingga mempunyai tingkat kepercayaan dan
keyakinan bahwa mereka mampu menyelesaikan sesuatu yang lebih besar dengan

usaha ekstra, motivasi  inspirasional (inspirational  motivation)  yaitu  pemimpin
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transformasional selalu memotivasi dan merangsang bawahannya dengan menyiapkan
pekerjoan berarti dan menantang, antusiasmme dan optimisme ditunjukan.
6. Lingkungan Kerja Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Didalam perusahaan/instansi tidak akan berarti jika para pegawai tidak dapat bekerja
dengan baik yang disebabkan oleh faktor lingkungan kerja yang tfidok memenuhi
persyaratan yang di tentukan. Walaupun lingkungan kerja itu tidak berfungsi, sebagai
mesin  dan peralatan produksi kantor yang langsung memproses bahan menjadi
produk, namun pengaruh lingkungan kerja ini akan tferasa di dalam proses produksi
yang di laksanakan oleh perusahaan/instansi yang bersangkutan. Pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai diungkapkan oleh Winardi (2007) dalam Budianto dan
Katini (2015:112) lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai jika lingkungan kerja yang ada pada instansi itu  baik.
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui peningkatan hubungan
yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat kerja akan membawa
dampak yang positif bagi pegawai, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat.
7. Kepemimpinan Transformasional Mempengaruhi Kinerja Pegawai dengan Motivasi
Kerja sebagai variabel Mediasi
Kepemimpinan fransformasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel moderasi. Semakin baik kepemimpinan
yang diperkuat oleh motivasi dalam bekerja, maka dapat  mempengaruhi
peningkatan kinerja pegawai. Hasil penelition ini sesuai dengan penelitiaon  yang
dilakukan oleh Bana (2016) bahwa kepemimpinan transformasional secara tidak
langsung vyaitu dimediasi oleh motivasi kerja berpengaruh positif  dan  signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini  berarti bahwa penerapan kepemimpinan
fransformasional yang tepat dapat menciptakan fingkat motivasi kerja yang tinggi
pada pegawai untuk menghasikan kinerjo pegawai yang tinggi pula. Motivasi kerja
memiliki peran yang efekfif sebagai mediasi antara kepemimpinan fransformasional
dan kinerja pegawai.
8. Lingkungan Kerja Mempengaruhi Kinerja Pegawai dengan Disiplin Kerja sebagai
Variabel Mediasi
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan
disiplin kerja sebagai variabel mediasi. Semakin baik lingkungan kerja yang diperkuat
oleh motivasi dalam bekerja, maka dapat mempengaruhi  peningkatan  kinerja
pegawai. Lingkungan kerja dengan fasilitas yang memadai dan kondisi lingkungan

yang menyenangkan memicu kinerja yang tinggi dan dengan kedisiplinan yang
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finggi, kinerja pegawai meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari kinerjanya dengan
senang hati dan penuh gairah dalom melaksanakan tugas sesuai aturan—aturan yang
ada dalam organisasi. Dengan demikian, bahwa disiplin kerja memediasi pengaruh
antara lingkungan kerja pada kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sesuai penelitian
yang dilakukan Wasiatfi (2021) bahwa disiplin kerja dapat memediasi antara pengaruh

variabel lingkungan kerja terhadap kinerja.

KESIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa kepemimpinan fransformasional dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Paser,
dengan motivasi kerja dan disiplin kerja berperan sebagai variabel mediasi. Unfuk
meningkatkan kinerja, dianjurkan pemberian tujuan yang jelas, insentif, kepemimpinan yang
inspiratif, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Disiplin kerja juga penting
melalui ketegasan afuran dan umpan balk yang konstrukfif. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja

pegawai.
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